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ABSTRAKSI

PENGARUH KENAIKAN REMUNERASI DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP DISIPLIN KERJA DAN KINERJA
PEGAWAI RUMAH TAHANAN KLAS IIB

KABANJAHE KABUPATEN KARO
Timbul Sihombing
Timbul.sihombing@gmail.com

Dengan mengacu pada pengertian dan tujuan reformasi birokrasi,
Kementrian Hukum dan HAM dituntut untuk dapat mengelola sumber daya
manusianya dengan lebih profesional serta harus mampu meningkatkan kinerja
pegawai yang tinggi agar pelaksanaan reformasi birokrasi dapat berhasil dengan
baik, karena para pegawai itulah yang sesungguhnya memegang peranan penting
sebagai pelaku utama yang menjalankan program reformasi birokrasi. Agar dapat
meningkatkan kinerja pegawai yang tinggi, Kementrian Hukum dan HAM telah
menetapkan dua kebijakan yang penting yanitu berupa pemberian tunjangan
kinerja atau remunerasi dan penerapan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) sebagai
perangkat bagi tiga pilar utama reformasi birokrasi dan pada Tahun 2015 besar
tunjangan kinerja yang diterima pegawai Rutan Klas [IB Kabanjahe mengalami
kenaikan. Selain itu untuk meningkatkan disiplin kerja Kementrian Hukum dan
HAM menerapkan sistem Aandkey pada waktu masuk kerja dan pulang kerja.
Dalam penelitian ini penulis mengambil 52 orang yaitu seluruh pegawai Rutan
Klas 11B Kabanjahe. Seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini atau
disebut dengan sensus dan menggunakan metode deskriptif kuantitatif — Uji
hipotesis dalam penelitian  menggunakan analisi jalur dan menghasilkan
kesimpulan yaitu (1) Tidak ada pengaruh signifikan kenaikan remunerasi terhadap
disiplin kerja di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Kabanjahe, (2)
ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja di lingkungan
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1IB Kabanjahe, (3) ada pengaruh signifikan
kenaikan remunerasi terhadap kinerja di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan
Klas IIB Kabanjahe, (4) ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap
kinerja di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas [IB Kabanjahe, (5) ada
pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Klas [IB Kabanjahe, (6) ada pengaruh sigmifikan kenaikan
remunerasi terhadap kinerja melalui disiplin kerja di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Klas 11B Kabanjahe, dan (7) ada pengarub signifikan lingkungan
kerja terhadap kinerja melalui disiplin  kerja di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1B Kabanjahe.

Kata Kunci ; Kenaikan Remunerasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan
Kinera Pegawai
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Uji Validitas dan Reabilitas Intrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Berhubung karena seluruh pegawai  Rumah Tahanan Klas 1IB
Kabanjahe Kab. Karo merupakan sampel pada penelitian, maka uji validitas dan
reliabilitas dilakukan di instansi yang mirip yaitu di Lembaga Pemasyarakatan

Pancur Batu sebanyak 30 responden.

a. Uji Validitas Variabel Remunerasi.

Untuk mengetahul validitas pertanyaan yang digunakan dalam penelitian,
maka digunakan uji validitas. Tujuan uji validitas adalah untuk mengetahu
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefenisikan suatu
variabel (Bhuono 2005)

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Nilai validitas
suatu pertannya dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation masing-
masing item pertanyaan. Suatu pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai r-hitung
yang merupakan nilai dani Corrected ltem-Total Correlation lebih besar dan r-
tabel. R-Tabel dengan tingkat kesalahan 5% dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut : Df = N — k (N = Jumlah responden uji coba dan k adalah
jumlah pertanyaan setiap variabel).

Berdasarkan hasil penghitungan r-tabel (Lampiran), r-tabel untuk vanabel

remunerasi lingkungan kerja, disiplin dan kinerja adalah dengan responden uji
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coba sebanyak 30 diperoleh hasil r-tabel. Nilai r-tabel untuk pada tingkat
signifikasi 0,05 dan df = n-2, dimana n merupakan jumlah sampel yaitu sebesar
30, diperoleh df = 30 — 2, maka nilai r-tabel sebesar 0,361.

Berdasarkan hasil pengolahan data uji vahditas diperoleh hasil uji validitas
dengan menggunakan program SPSS (Lampiran), maka r-hitung untuk vanabel

remunerasi (X1) dibandingkan r-tabel yakni 0,361 adalah sebagaimana tabel

berikut :
Tabel 6.
Hasil Uy Validitas Variabel Remunerasi
. . Nilai r-tabel
Indikator Pernyataan r-hitung (a=95%) Keterangan
Penmgkaiap remunerasi yang saya terima 0511 0.361 > r-tabel (valid)
membuat kinerja saya semakin meningkat
Penmgkatan remunerasi yang saya terima 0.458 0361 > r-tabel (valid)
sesual dengan beban pekerjaan saya
Peningkatan remunerasi yang saya terima i
sesuat dengan kedudukan atau jabatan 0,617 0.361 > r-tabel (valid)
saya i
Peningkatan remunerast yang saya terima
dapat memenuhi kebutuhan saya dan 0,724 0.361 > r-tabel (valid)
keluarga
Sayg sudah paham dengan penghitungan 0.617 0361 > r-tabel (valid)
peningkatan remunerasi
Saya menerima peningkatan remunerasi 0.458 0361 > r-tabel (valid)
selalu tepat waktu
Saya merasakan bahwa kenaikan : .

) ) A 0,652 0361 > r-tabel (val
remunerasi sudah dilaksanakan secara adil 05 r-tabel (valid)
Saya merasakan bahwa peningkatan
remunerasi sudah sesuat dengan beban 0,724 0.361 > r-tabel (valid)
kerja tambahan saya

Sumber - Hasi] Pengolahan Data Penehitian (2016)

Sebagaimana hasil uji validitas tersebut diperoleh hasil bahwa semua item
pertanyaan untuk variabel remunerasi layak digunakan sebagar instrumen

penelitian.
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Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS

(Lampiran), maka r-hitung untuk variabel lingkungan kerja (X2) dibandingkan r-

tabel yakni 0,361 adalah sebagaimana tabel berikut :

Tabel 7.
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja
Indikator Pernyataan r-hitung Nllai ;::/l;;l @ Keterangan E
— |
Saya mgrasgk_an penerangan ruangan kenja 0,622 0361 > r-tabel (valid) |
| yang baik dilingkungan kerja saya ‘ ;
Suhu udara dllmgkungap kerja saya | 0,525 0361 > r-tabel (valid) |
mampu meningkatkan kinerjasaya ! o .
Sa)V/a senang dengan ukuran ruangan kerja 0,533 0361 > r-tabel (valid) i
sekarang ‘ ;
Saya nyaman dengan ruangan kerja saya T 0,531 0361 > r-tabel (valid) 1}
Kebersihan lingkungan kerja saya sudah " N
. . L 0.361 -
batk sehingga mendukung kinerja saya 0,588 > r-tabel (valid) |
Penggunaan warna diruangan kerja sudah | . i
L2 . ) | 0.361 -
batk dan tidak merusak konsentrasi { 0,613 > r-tabel (Vahd)%
Peralatan k_elja yang disediakan membuat 0,779 0361 > r-tabel (valid) ’
saya bekerja semakin cepat ; |
Keamanan dilingkungan saya bekerja .
. = a 0.361 - ;
sudah baik | 0,665 > r-tabel (valid)
i g o | !
Hgbunoan saya dengan rekan kerja saya 0795 0361 > r-tabel (valid)
baik dan membuat saya semangat |
Saya memtliki hubungan kerja yang baik 0.720 0361 > r-tabel (valid)

dengan atasan membuat saya semangat

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2016)

Sebagaimana hasil uji validitas tersebut diperoleh hasil bahwa semua item

pertanyaan untuk variabel disiplin layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

c. Uji Validitas Variabel Disiplin.

Berdasarkan hasil up validitas untuk pertanyan variabel disiplin (Y1)

sebagaimana lampiran maka r-hitung untuk variabel disiplin (Y1) dibandingkan r-

tabel yakni 0,361 adalah sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 8.
Hasil Uj1 Validitas Variabel Disiplin

i e |
Indikator Pernyataan . r-hitung I\iﬁai l;st:: /b; t | Keterangan
s = ()

Saya selalu hadir tepat waktu t 0,595 0361 > r-tabel (valid)
Saya selalu bekerja dengan sungguh | 0.61 0.361 Lo r-tabel (valid)
sungguh pada saat jam kerja R 7 I
Saya selalu pulang tepat waktu 0,5 0.361 - > r-tabel (valid)
Saya selalu patuh pada setiap instruktsi ? .
Sy S PR D P 0,745 0.361 > r-tabel (valid)
Saya sudah mengetahui dengan jelas tata .
tertib yang diterapkan dikantor 0.878 0.361 > r-tabel (valid)
Saya selalu melaksanakan tata tertib yang .
berlaku di kantor 0,736 0.361 1_ > r-tabel (valid)
Saya selalu berpakatan rapi sesuai dengan ' .
ketentuan pemakaian seragam 0,83 0.361 > r-tabel (valid)
Pegawar sudah menggunakan tanda 0.827 0361 L r-tabel (valid)
pengenal pegawai sebagaimana mestinya | ’ ] ;
Pelaksanaan pekerjaan sesuar dengan SOP ! f .
(Standard OPersaional Procedure) i 0,86 0.361 | r-tabel (valid)
Pelaksanaan pekerjaan berdasarkan SPM | ? .
(Standard Pelayanan Minimal) - 0,784 0.361 | > r-tabel (VahdL

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2016)

Sebagaimana hasil uji validitas tersebut diperoleh hasil bahwa semua item

pertanyaan untuk variabel disiplin layak digunakan sebagat instrumen penelitian.

d. Uji Validitas Variabel Kinerja.

Berdasarkan hasil uji validitas untuk pertanyan variabel kinerja (Y2)
sebagaimana lampiran maka r-hitung untuk variabel kinerja (Y2) dibandingkan r-

tabel yakni 0,361 adalah sebagaimana tabel berikut :
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Tabel 9.
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

. Nilai r-tabel
No. Item r-hitung (@ = 95%) Keterangan
Saya selalu mampu menyelesaikan
target pekerjaan yang diberikan oleh 0,736 0.361 > r-tabel (valid)
atasan
;“;t;’:a” saya senang dengan hasil keja | () g3 0361 > r-tabel (valid)
Saya memiliki i)‘gnigetahuan yahigﬂll)aik - -
tentang pekerjaan yang saya 0,827 0.361 > r-tabel (valid)
laksanakan
Saya dapat menyelesaikan persoalan .
_ : 0,86 0.361 > r-tabel (valid)
persoalan yang timbul dalam pekerjaan
Saya sela!u siap bekerja sama dengan 0.784 0361 > r-tabel (valid)
rekan kerja saya
Saya selalu semangat dalam .
melaksanakan semua tangaung jawab 0,878 0.361 > r-tabel (valid)
Saya selalu benmsmtnf yang tinggi 0.769 0.361 > r-tabel (valid)
dalam penyelesaian pekerjaan saya

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2015)

Sebagaimana hasil uji validitas tersebut diperoleh hasil bahwa semua item

pertanyaan untuk variabel kinerja layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas Variabel Remunerasi, Lingkungan Kerja, Disiplin dan
Kinerja

Ujt rehabilitas (uji keandalan) adalah pengujian terhadap suatu peranyaan
untuk melihat tingkat konsistensi dan kestabilan responden dalam menjawab
pertanyaan yang merupakan indikator suatu variabel. Dasar penentuan uji
reliabilitas kuesioner penelitian ini mengacu kepada kriteria yang ditetapkan
Barker, et. al. (2002) yang mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di atas
0.6 sebagai nilai batas suatu instrumen penelitian maka instrument penelitian itu
reliable (dapat diterima /cukup baik). Hasil uji reliabilitas variabel penelitian i

adalah sebagaimana tabel berikut :
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Tabel 10.
_Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0,869 > 0,60 (Reliabel)
X2 0,891 > 0,60 (Reli0abel)
Y1 0,947 > 0,60 (Reliabel)
i Y2 0951 > 0,60 (Reliabel)

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2016)

Berdasarkan tabel diatas variable kenaikan remunerasi, lingkungan,
disiplin dan kinerja reliable/dapat diterima untuk digunakan dalam

penelitian.

B. Analisis Deskriptif Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Penelitian

Sebagaimana dikemukakan bahwa penelitian ini adalah untuk mencari
tahu pengaruh antar vanabel, penehti memutuskan bahwa data penelitian
dikumpulkan melalui metode kuesioner. Kedudukan analisis deskriptif dar1 data
penelitian ini adalah memberikan gambaran secara deskripsi tentang variabel-
variabel penelitian. Frekuensi tanggapan 52 responden pegawai Rumah Tahanan
Klas 1IB Kabanjahe yang telah dikoleksi dan diolah disajikan pada Tabel-Tabel.

Penelitian i mengumpulkan data dengan kuesioner yang menggunakan
skala Likert inteval | s.d 5. Untuk pertanyaan yang mendukung, pemaknaan untuk
Sangat Tidak Setuju 1, Tidak Setuju 2, Kurang Setuju 3, Setuju 4, Sangat Setuju
5. Analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis frekuenst tanggapan
responden terhadap variabel penelitian dengan batasan seperti berikut: STS =
banyaknya responden yang merespon Sangat Tidak setyju, TS = banyaknya
responden yang merespon Tidak Setuju, KS = banyaknya responden yang

merespon Kurang Setuju, S = Setwju dan SS = banyaknya responden yang
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merespon Sangat Setuju. Skor tanggapan responden terhadap suatu item
permyataan =1 x STS +2x TS +3xKS +4 xS +5 x SS.
Kritena tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:

Penelitian ini menggunakan anggota sampel sebanyak 52 oleh karenanya
skor mmimum bila responden memilih angka 1 yang berarti skor tanggapan satu
pernyataan = 52 x 1 = 52 dan skor maksimumnya bila responden memilih angka 5
yang berarti skornya adalah 52 x 5 = 260. Sedangkan rentang interval didapat dari
hasil skor maksimum dikurangi skor minimum kemudian dibagi 5, sehingga
diperoleh nilai range/ rentang = (260 — 52)/5 = 41,6 dengan demikian diperoleh
kriteria tanggapan responden terhadap suatu pernyataan tentang variabel
penelitian seperti berikut:

52-936 = Sangat Tidak Baik
93,7-135,3 = Tidak Baik

1354 -177 = Cukup

177.1 - 218,7 = Baik

218.8-260 = Sangat Baik

1. Analisis frekuensi tanggapan responden terhadap variabel remunerasi (X1)
Tabel frekuensi berdasarkan jawaban responden atas variabel remunerast dapat

dilihat pada Tabe! bernkut :
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Klas IIB Kabanjahe Kab. Karo tidak baik. Hal ini menunjukkan faktor kinerja
Rumah Tahanan Klas IIB Kabanjahe Kab. Karo dengan masing-masing

pernyataannya belum berjalan dengan baik.

C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik yaitu dengan menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirmov (K-S), menurut Suliyanto (2005) menyatakan bahwa dasar
pengambilan keputusannya sebagai berikut :
1. Jika nilai Kolmogorov-Smimov Z < Zu, atau nilai signifikansi variabel
residual > a, maka data residual terdistribusi normal.
2. Jika nilai Kolmogorov-Smimov Z > Ziu., atau nilai signifikansi variabel

residual < o, maka data residual terdistribusi tidak normal.

Tabel 15.
Uji Normalitas Data dengan Uji Kolmogrov Untuk Persamaan 1

One-Sampie Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 52
Normal Parameters™® Mean ,0000000
Std. Deviation 47863514

Most Extreme Differences Absolute ,092
Positive ,092

Negative -,061

Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2016)

Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smimov memberikan nilai
signifikansi sebesar 0,092, yang berarti lebih besar dar nilai signifikansi yang
ditentukan yaitu 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada model regresi

berdistribusi normal.

2. Uj Multikolinieritas

Uji ini berguna untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara vanabel independen. Menurut Ghazali (2006)
menyatakan, jika varniabel bebas saling berkorelasi, maka vanabel ini tidak
orthogonal. Vanabel orthogonal adalah vanavel bebas yang nilai korelasi antar
sesama variabel bebas = 0.

Kriteria pengambilan keputusan menurut Suliyanto (2005) bahwa :

Jika Tolerance Value< 0,1 atau VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas
Jika Tolerance Value> 0,1 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas

Hasil pengujian multikolinienitas ditunjukkan table dibawah ini :

Tabel 16.
Hasil Uji Mulitikolinieritas untuk Persamaan
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Remunerasi ,836 1,196
Lingkungan Kerja ,836 1,196
Disiplin ,836 1,196

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah (2016)

Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa variabel bebas yaitu remunerasi dan

disiplin memiliki nilai tolerance > 0,1 atau Variance Inflation ‘acior < 10 maka
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disimpulkan tidak ada multikolinieritas diantara variabel bebas dalam penelitian

ini.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Menurut Ghazali (2005) menyatakan bahwa untuk
mendeteksi apakah ada atau tidak gejala heterokedastisitas dapat diuji dengan
cara melihat grafik plot dan uji statistik dengan uji Glejser, yang dilakukan
dengan cara analisis grafik dengan melihat grafik plot yaitu dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot dimana sumbu Y yang telah
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya).

Dasar pengambilan keputusan menurut Ghazali (2006) bahwa :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur (bergembang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
heterokedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Hasil uji heterokedastisitas ditunjukkan gambar dibawah ini :
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 6. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah (2015)

Dari gambar scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model persamaan yang
digunakan layak dipakai untuk memprediksi pengaruh remunerasi dan disiplin

kerja terhadap kinerja pegawai.

D. Pengujian Hipotesis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis jalur, terlebih dahulu
dibentuk diagram jalur dan persamaan strukturnya (model).
1. Up T (Parsial)
Adapun kriteria pengujian hipotesis untuk tingkat signifikansi 5 % adalah sebagai
berikut :
1. Jika t hinme > t wabel atau Signifikan t < 0.05 maka ada pengaruh siginifikan

variabel independen terhadap variabel dependen.
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2. Jika t hiung < t wber atau Signifikan t > 0.05 maka tidak ada pengaruh signifikan

variabel independen terhadap variabel dependen.

Dimana perhitungan t.. adalah sebagai berikut :

Df = (N-k)

N = Jumlah Responden = 52

k = Jumlah vanabel = 3

Tingkat Signifikansi 5% = 0,05

Maka nilai tie = 1,997

Tabel 17.
Hasil uji (T) Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 1,666 473 3,522 ,001
Remunerasi 104 ,080 152 1,304 197 8361 1,196
Lingkungan ,490 131 434 3,735 ,000 ,8361 1,196

a. Dependent Variabie: Disiplin

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2016)

Dengan menggunakan taraf signifikansi (a) sebesar 5 %, berdasarkan data

di atas dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

1) Nilai tpiws, untuk variabel remunerasi

(1.304) lebih kecil jika dibandingkan

dengan nilai tyne (1,672). Maka hasil uji menerima Hy dan menolak H,, yang

berarti bahwa variabel bebas remunerasi tidak berpengaruh signifikan terhadap

disiplin pegawai Rumah Tahanan Klas 1IB Kabanjahe Kabupaten Karo .

2) Nilai tyqune untuk vanabel lingkungan

(3,735) lebih besar jika dibandingkan

dengan mnilai tyne (1,672). Maka hasil w1 menerima H; dan menolak Hy, yang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kenaikan

Remunerasi
(X1)

Disiplin Kerja
(Y)

Lingkungan
Kerja (X2)

Tabel 18.
Hasil Uji Parsial

Coefficients”

42839.pdf

berarti bahwa variabel bebas lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap

disiplin pegawai Rumah Tahanan Klas IIB Kabanjahe Kabupaten Karo .

Model Unstandardized Standardized T Sig. Coliinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -.281 148 -1.896 .063
Remunerasi 102 .032 .081 3.174 .002 893 1.120
Lingkungan 138 .044 15 3.132 .003 438 2.284
Disiplin 142 .056 167 3.799 .000 443 2.259

Nilai thiune untuk variabel remunerasi

a. Dependent Vanable: kinerja

Sumber : Data Penelitian, 2016 (Data Diolah)

Dengan menggunakan taraf signifikansi (a) sebesar 5 %, berdasarkan data

di atas dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

(3,174) lebih besar jika dibandingkan

dengan milai type (1,672). Maka hasil uji menerima H; dan menolak Hy, yang

berarti bahwa variabel bebas remunerasi

secara sendirt (parsial) berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai Rumah Tahanan Klas [1B Kabanjahe

Kabupaten Karo .
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4) Nilal thiwne untuk variabel lingkungan (3,132) lebih besar jika dibandingkan
dengan nilai type (1,672). Maka hasil uji menerima H; dan menolak Hg, yang
berarti bahwa variabel bebas lingkungan secara sendiri (parsial) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Rumah Tahanan Klas HB Kabanjahe
Kabupaten Karo .

5) Nilai tpjune untuk variabel disiplin (3,799) lebih besar jika dibandingkan dengan
nilai tupe (1,672). Maka hasilt upi menerima H, dan menolak Hy, yang berarti
bahwa variabel bebas disiplin secara sendirt (parsial) berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe Kabupaten Karo .

€1 &

Kenaikan
Remunerasi
(X1)

0,081

\

0,152

Disiplin Kerja
(Y)

0.167 Kinerja (Z2)
—

Lingkungan
Kerja (X2)

0,115

Gambar 7. Diagram Jalur dari Model Teoritis Penelitian

Tabel 19.
~___Rekapitulasi Hasil Uji Path Analysis (Analisis Jalur)
Pengaruh Langsung X1 terhadap Z = (0,081
Pengaruh Tak Langsung X1 ke Y ke Z =0,152x0,167
Total Pengaruh X1 terhadap Z L =0,1006

' Pengaruh Langsung X2 terhadap Z
Pengaruh Tak Langsung X2 ke Y ke Z
Total Pengaruh X2 terhadap Z

Sedangkan Pengaruh Langsung Y ke Z

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2016)
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Kesimpulan dart tabel diatas adalah besar pengaruh langsung kenaikan remunerasi

(X1) terhadap kinerja pegawai (Z) adalah 8,1% dan besar pengaruh kenaikan

remunerasi (X1) terhadap kinerja pegawai (Z) melalui disiplin kerja (Y) adalah

2,5 % sehingga total pengaruh kenaikan remunerasi terhadap kinerja yang

diperoleh dengan Analisis Jalur (Path Analysis) adalah 10, 6%. Kemudian besar

pengaruh langsung lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Z) adalah

11,5% dan besar pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Z)

melalui disiplin kerja (Y) adalah 7,2% sehingga total pengaruh lingkungan kerja

terhadap kinerja yang diperoleh dengan Analisis Jalur (Path Analysis) adalah

18,7%. Sedangkan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai adalah 16,

7%.

ii.  UjiF(Simultan)

Tabel 20
Uji F.
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,414 2 2,841 10,611 ,000°
Residual 15,277 50 ,231
Total 20,691 52

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Remunerasi, Disiplin

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2015)

1. Hasil uji F persamaan kedua menunjukkan bahwa variabel remunerasi dan

disiplin. mempunyai nilai Fyiuge sebesar 10,611 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,000 < « = 0,05 . Maka berdasarkan wji F, model yang dibuat secara

simultan terjadi signifikan yang dibuktikan dari nilai sig. yang lebih kecil
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sechingga secara simultan variabel kenaikan remunerasi dan disiplin

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Tabel 21
Up F.
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,314 2 2,932 11,712 ,000°
Residual 15,232 50 231
Total 20,546 52

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan, Disiplin

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2015)

2. Hasil uji F persamaan kedua menunjukkan bahwa variabel remurerasi dan
disiplin mempunyai nilai Fpu,e sebesar 11,712 dengan milai signifikansi
sebesar 0,000 < a = 0,05 . Maka berdasarkan uji F, model yang dibuat secara
simultan terjadi signifikan yang dibuktikan dari nilai sig. yang lebih kecil
sehingga secara simultan variabel lingkungan dan disiplin berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai.

E. Pembahasan Hipotesis
1. Tidak ada pengaruh kenaikan remunerasi terhadap disiplin pegawai Rumah
Tahanan Klas [IB Kabanjahe Kab. Karo
Setelah melakukan tahapan penelitian, mulai dari uji validitas, reabilitas,
dan menjalankan kuesioner vang sudah layak, maka diperoleh jawaban responden
yang menggambarkan tentang kondisi yang menggmabarkan keadaan sebenarnya
dilapangan. Data-data yang diperoleh diolah dengan menggunakan SPSS yang

menyimpulkan beberapa hipotesis yang telah dirumuskan oleh penulis.
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Hipotesis pertama menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh kenaikan
remunerasi terhadap disiplin pegawai Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe
Kabupaten Karo dimana kesimpulan ini berdasarkan hasil uji statistik dimana
Nilai thinne untuk variabel remunerasi (1,304) lebih kecil jika dibandingkan
dengan nilai type (1,672). Maka hasil uji menerima Hy dan menolak H,;, yang
berarti bahwa variabel bebas remunerasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
disiplin pegawai Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe Kabupaten Karo.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarmina
(2009) tentang pengaruh disiplin kerja pegawai dalam lingkungan Kanwil
Direktorat Jenderal Pajak di Jakarta“. Sarmina menyimpulkan bahwa peningkatan
remunerasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi sebesar 9,8 % ,
sedangkan 90,2 % dipengaruhi oleh variabel lainnya. Sedangkan peningkatan
remunerai tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin pegawai.

Selain itu hasil penelitian ini juga bertentangan dengan teori disiplin oleh
Hasibuan (2002) yang menggambarkan bahwa pada dasamya banyak indikator
yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai dalam suatu organisasi, antara
lain: tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat,
sanksi hukuman, ketegasan dan hubungan kemanusiaan. Salah satu balas jasa
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remunerasi. Hasil penelitian lan yang
mendukung hipotesis ini adalah Susan (2012), yaitu kompensasi dapat
mempengaruht disiplin kerja pegawai.

Hasil penelitian juga memberikan gambaran bahwa hubungan antara
variabel remunerasi dengan disiplin tidak kuat dibuktikan dengan nilai beta yang

menyatakan besar pengaruh variabel remunerasi terhadap variabel disiplin adalah
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sebesar 15,2 % dan 84,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar dari penelitian
ini artinya hubungan variabel remunerasi tidak kuat terhadap variabel disiplin
kerja. Dalam penelitian ini kita bisa melihat bahwa disiplin pegawai dapat dikatakan tidak
batk karena dar 4 dimensi yang menggambarkan kedisiplinan Rumah Tahanan Kals [IB
Kabanjahe yaitu tingkat kepatuhan pegawai pada jam-jam kerja, tingkat kepatuhan
pada instruksi atasan serta tata tertib instansi yang berlaku, tingkat kepatuhan
penggunaan seragam instansi, dan bekerja sesuai dengan tata cara kerja vang telah
ditentukan oleh instansi, memberikan kesimpulan yaitu kondisi tidak baik. Ternyata
hasil penelitian menyatakan disiplin yang tidak baik tersebut bukan disebabkan

karena besaran remunerasi yang diterima di Rumah Tahanan Kals [IB Kabanjahe.

2. Terdapat pengaruh signifikan Lingkungan Kerja pegawai terhadap Disiplin
Kerja di Lingkungan Rutan Klas IIB Kabanjahe Kabupaten Karo

Hasil hipotesi kedua ini  menyimpulkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap disiplin pegawai Rumah Tahanan Klas [IB
Kabanjahe Kab. Karo. Nilai tpjune untuk vanabel lingkungan (3,735) lebih besar
jika dibandingkan dengan milai tyue (1,672). Maka hasil uji menerima H; dan
menolak H,, yang berarti bahwa variabel bebas lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap disiplin pegawai Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe
Kabupaten Karo

Hipotesis kedua im menyatakan bahwa lingkungan berpengaruh secara
signifikan terhadap disiplin pegawai Rumah Tahanan Klas 1B Kabanjahe. Hasil
uji statistik diperoleh mlai beta disiplin sebesar 0,434. Dan nilai beta tersebut
dapat diperoleh besar pengaruh variabel disiplin terhadap variabel kinerja adalah

sebesar 43,4 % dan 56,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar dan penelitian
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ini artinya hubungan variabel lingkungan kerja cukup kuat terhadap disiplin
pegawai.

Jika dilihat dari tabel frekuensi tentang variabel lingkungan kerja, dari 10
indikator yang menjadi pertanyaan dalam kuesioner, hasilnya menyatakan bahwa
semua responden atau pegawai mengatakan bahwa lingkungan kerja mereka saat
ini baik lingkungan kenja fisik yaitu tentang fisik ruangan kerja, peralatan kerja
dapat dikatakan tidak baik atau tidak sesuai dengan keinginan mereka, begitu juga
dengan lingkungan nonfisik yaitu hubungan atau komunikasai antara sesame
rekan kerja maupun atasan dengan bawahan belum berjalan dengan baik. Selain
jaminan keamanan merupakan faktor yang paling dominan yang menyebabkan
responden mengatakan bahwa lingkungan kerja mereka belum sesuai dengan yang
diinginkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori lingkungan kerja, Mardiana
(2005) “Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan
pekerjaannya sehari-hari”. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal.
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawai. Jika pegawai menyenangi
lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat
kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara
efektif dan optimis prestasi kerja pegawai juga tinggi. Lingkungan kerja tersebut
mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan
kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.

Kesimpulan ini sebaiknya menjadi sebuah perhatian bagi instansi tempat

penelitian penulisa bahwa kedepannya lingkungan kerja pegawai harus benar-
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benar diperhatikan karena sadar atai tidak sadar faktor ini sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai nantinya. Untuk peningkatan disiplin pegawai pejabat
pengambil kebijakan sebaiknya membuat perbaikan terhadap lingkungan kerja
Rutan Klas IIB Kabanjahe, baik lingkungan fisik maupun lingkungan non
fisiknya, misalnya dengan melakukan perubahan di ruangan kerja sehingga ada
suasana baru, melaksanakan sebuah kegiatan yang dapat mempererat rasa
persaudaraan sesama rekan kerja, baik antara sesame pegawal maupun atasan

dengan bawahan dan bawahan dengan atasan.

3. Terdapat pengaruh variabel disiplin terhadap kinerja pegawai Rumah Tahanan
Klas 1IB Kabanjahe Kab. Karo

Hipotesis ketiga ini menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai Rumah Tahanan Klas 1IB Kabanjahe. Nilai tyine untuk
variabel disiplin (3,799) lebih besar jika dibandingkan dengan nilai tgpe; (1,672)
dan nilai signifikannya 0,00<0,05. Maka hasil uji menerima H; dan menolak Hj,
yang berarti bahwa variabel bebas disiplin secara sendiri (parsial) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe
Kabupaten Karo.

Hasil uji statistik diperoleh nilai beta disiplin sebesar 0,167. Dan nilai beta
tersebut dapat diperoleh besar pengaruh variabel disiplin terhadap variabel kinerja
adalah sebesar 16,7 % dan 83,3% sisanya dipengarihi oleh variabel diluar dan
penelitian ini artinya hubungan variabel disiplin kerja cukup kuat terhadap
variabel kinerja.

Jika dilihat dari tabel frekuensi tentang variabel disiplin kerja, disiplin

pegawai yang bertugas sebagai dikategorikan tidak baik, dimana dalam 10 item
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pernyataan yang diajukan kepada responden yang mewakil variabel disiplin ada
4 1ndikator yang menggambarkan bahwa disiplin di lingkungan Rutan Klas 1B
Kabanjahe tidak baik yaitu kehadiran dan waktu pulang pegawai yang tidak sesuai
dengan peraturan yang berlaku, sikap patuh kepada atasan yang kurang, dan sikap
patuh pada tata tertib yang berlaku di kantor. Pemyataan imi berdasarkan hasil
kuesioner sebagian besar menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju Artinya
responden menilai lingkungan organisasi tempatnya bekerja memiliki disiplin
tidak baik.

Disiplin pegawai memainkan peranan yang dominan, krusial, dan kritikal
dalam keseluruhan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja para pegawai.
Disiplin kerja para pegawal sangat penting. Disiplin kerja merupakan hal yang
harus ditanamkan dalam diri tiap karyawan, karena hal ini akan menyangkut
tanggung jawab moral pegawai itu pada tugas kewajibannya. Seperti juga suatu
tingkah laku yang bisa dibentuk melalui kebiasaan. Selain itu, disiplin kerja dapat
ditingkatkan apa bila tedapat kondisi kerja yang dapat merangsang pegawai untuk
berdisiplin. Disiplin kerja atau kebiasaan-kebiasaan baik yang harus ditanamkan
dalam diri pegawai sebaiknya bukan atas dasar paksaan semata, tetapi harus lebih
di dasarkan atas kesadaran diri dalam dini karyawan. Tohardi (2002),
ketidakdisiphinan individu atau pegawai dapat memengaruhi produktivitas kerja
organisasi. Hal imi didukung dengan hasil penelitian peneliti dilapangan dimana
akibat disiplin vang tidak baik kinerja pegawai Rumah Tahanan Klas 1IB
Kabanjahe juga tidak baik, dimana kinerja pegawai yang diukur dengan dua
indikator dalam penehtian 11 yaitu kemampuan dan motivast hasilnya

menyatakan bahwa kemampuan dan motivasi pegawai itu tidak baik. Kegiatan
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pendisiplinan yang dilaksanakan untuk mendorong para pegawai agar mengikuti
berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat di
cegah. Sasaran pokoknya adalah untuk mendorong disiplin diri diantara para
pegawai untuk datang di kantor tepat waktu dan melaksanakan tugas sesuai
dengan tugasnya, maka diharapkan produktivitas kerja akan meningkat.

Keteraturan adalah ciri utama organisasi dan disiplin adalah salah satu
metode untuk memelihara keteraturan tersebut. Tujuan urtama disiplin adalah
untuk menigkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah
pemborosan. Singkatnya, disiplin dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih
jauh, guna menjaga efisiensi dengan mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan
individu dalam iktikad tidak baiknya terhadap kelompok. Lebih jauh lagi, disiplin
berusaha untuk melindungi perilaku yang baik dengan menetapkan respons yang
dikehendaki. (Tohardi, 2002)

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik
bagi kepentingan organisasi maupun bagi karyawan. Bagi organisasi adanya
disiplin  kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran
pelaksanaan tugas, sehingga di peroleh hasil yang optiinal. Adapun bagi pegawai
akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan schingga akan menambah
semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Jika semangat kerja dalam
melaksanakan tugas maka kinerja seseorang akan semakin baik. Tohardi (2002)

Dalam penelitian ini kita bisa melihat bahwa kinerja pegawai dapat dikatakan
tidak baik. Salah satu penyebab kinerja tidak baik adalah akibat dan tidak baik
disiplin pegawai. Jika seorang pegawai datang ke kantor tidak tepat waktu, sampai

di kantor pada jam kerja tidak memanfaatkan watu untuk bekerja, dan pulang
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Juga tidak pada waktunya maka bisa dikatakan bahwa kinerja orang tersebut
memiliki kinerja yang tidak baik. Dan penelitian ini membuktikan bahwa kinerja
pegawai Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe dinilai tidak baik dimana hal
tersebut dipengaruhi oleh disiplin yang buruk.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Utama (2010) meneliti
tentang pengaruh disiplin kerja dan sistem kompensasi Pegawai Negeri Sipil
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Negara. Penelitian
ini dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menyatakan
ada hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai. Demikian juga hasil
penelitian Chirasha (2013) tentang hubungan disiplin dan kinerja yang baik.

4. Terdapat pengaruh vanabel kenaikan remunerasi terhadap kinerja pegawai

Rumah Tahanan Klas I1B Kabanjahe Kab. Karo

Surya (2004) menyebutkan bahwa remunerasi mempunyai pengertian berupa
“sesuatu” yang diterima pegawai sebagai imbalan dan kontribusi yang telah
diberikannya kepada organisasi tempat bekerja. Dengan remunerasi diharapkan
adanya sistem penggajian pegawai yang adil dan layak. Besaran gaji pokok
didasarkan pada bobot jabatan. Penggajian PNS juga berdasar pada pola
keseimbangan komposisi antara gaji pokok dengan tunjangan dan keseimbangan
skala gaji terendah dan tertinggi. Dengan remunerasi, peningkatan kesejahteraan
pegawal dikaitkan dengan kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja
seseorang dapat menjadi optimal jika didukung oleh kesejahteraan yang baik dan
motivasi yang kuat. Keberhasilan kinerja pegawai sebuah organisasi dipengaruhi
pula oleh faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Rothwell (2000:6),

mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruli kinerja yaitu sumber daya,
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peralatan dan lingkungan, konsekuensi hasil kerja, keahlian dan pengetabuan,
kemampuan, motivasi serta insentif dan imbalan.

Hipotesis ketiga dari penelitian ini menyatakan bahwa remunerasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe
dimana Nilai thwn, untuk variabel remunerasi (3,174) lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai tune (1,672) dan nilai signifikannya lebih keci dari
0,05. Maka hasil uji menerima H; dan menolak Hy, yang berarti bahwa variabel
bebas kenaikan remunerasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe Kabupaten Karo .

Sama halnya pengaruh dan hubungan remunerasi dan disiplin kerja,
hubungan antara remunerasi dan kinerja menunjukkan variabel remunerasi cukup
kuat mempengaruhi variabel kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Boedianto (2012) meneliti tentang pengaruh kenaikan remunerasi
terhadap kinerja pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Anak Blitar.
Penelitian ini dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa kenaikan remunerasi di . embaga Pemasyarakatan Klas [I1B
Kabanjahe sangat berpengaruh dan sangat signifikan terhadap kinerja
pegawainya. Penelitian lain yang mendukung hipotesis ini adalah Penelitian lain
yang mendukung hipotesis ini adalah Qureshi, Zaman and Shah. 2010 yang
menyimpulkan penghargaan berupa intensif mempengaruhi kinerja karyawan.

Sistem remunerasi di Rumah Tahanan Klias 1IB Kabanjahe memang sudah
berjalan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pegawai
sudah menerima remunerasi sesuai dengan sistem yang berjalan, namun sistem

dan jumlah remunerasi yang diterima belum sesuai dengan keinginan. Rumah
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Tahanan Klas IIB Kabanjahe merasa bahwa jumlah remunerasi yang diterima
belum dapat sepenuhnya memenuhi beban kebutuhan hidupnya. Remunerasi yang
diterima hanya sedikit dapat membantu kebutuhan dasar pegawai.

Rumah Tahanan Klas IIB Kabanjahe juga merasa bahwa beban pekerjaan
yang mereka emban lebih berat jika dibandingkan staff lain yang besar
penerimaan remunerasinya lebih besar, begitu juga resiko pekerjaan yang mereka
pikul setiap harinya dalam menjaga narapidana jauh lebih besar dibandingkan
staff lain yang duduk dikantor tetapi besaran remunerasi mereka jauh lebih besar.
Persepsi seperti inilah yang menjadi salah satu penyebabnya rendahnya kinerja
pegawal Rumah Tahanan Klas IIB Kabanjahe. Grade seorang anggota jaga
Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe adalah grade 5 dimana besaran remunerasi
yang diterima sebesar Rp. 2.531.250. sedangkan staff yang dikantor mendapat
grade 7 yang besaran remunerasinya adalah 3.277.500, untuk ini sistem grading
untuk perlu diperbaiki sehingga antara beban pekerjaan dan resiko dengan staff
lain tidak menimbulkan rasa ketidak adilan satu sama lain.

Sebagaimana dijelaskan dalam konsep remunerasi sebagai kompensasi
kerja maka hubungan remunerasi dan kinerja adalah hubungan timbal balik. Hal
in1 juga dikuatkan oleh Iswanto (2005) yang menyatakan bahwa pegawai akan
termotivasi untik mencapai kinerja yang tinggi jika mereka yakin bahwa hasil
kerjanya akan mendapat penghargaan yang sebanding. Demikian juga pendapat
Bvars dan Rue (1997) yang menyatakan bahwa penghargaan yang berupa
pemberian kompensasi kepada pegawai diberikan berdasarkan atas pekerjaan
yang telah dilakukannya. Sebagaimana teori tersebut, sangat wajar apabila

kenaikan remunerasi sebagai bagian dan tunjangan/insentif didasarkan atas
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kinerja pegawai.

5. Terdapat pengaruh signifikan Lingkungan Kerja pegawai terhadap kinerja
pegawai di Lingkungan Rutan Klas [IB Kabanjahe Kabupaten Karo

Hasil hipotesis ini menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe Kab.
Karo. Nilai thitung untuk variabel lingkungan (3,132) lebih besar jika dibandingkan
dengan nilai type (1,672) dan nilai siginifikannya 0,003 lebih kecil dari 0,05. Maka
hasil uji menernma H; dan menolak Hy, yang berarti bahwa variabel bebas
lingkungan  kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Rumah
Tahanan Klas IIB Kabanjahe Kabupaten Karo

Hipotesis kedua i menyatakan bahwa lingkungan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe. Hasil uji
statistik diperoleh nilai beta disiplin sebesar 0,115. Dari nilai beta tersebut dapat
diperoleh besar pengaruh variabel lingkungan terhadap vanabel kinerja adalah
sebesar 11,5 % dan 88,5%, sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar dar penelitian
ini artinya hubungan variabel lingkungan kerja cukup kuat terhadap disiplin
pegawal.

Jika dilihat dari tabel frekuensi tentang vanabel lingkungan kerja, dan 10
indikator yang menjadi pertanyaan dalam kuesioner, hasilnya menyatakan bahwa
semua responden atau pegawal mengatakan bahwa lingkungan kerja mereka saat
i baik lingkungan kerja fisik yaitu tentang fisik ruangan kerja, peralatan kerja
dapat dikatakan tidak baik atau tidak sesuai dengan keinginan mereka, begitu juga

dengan lingkungan nonfisik yaitu hubungan atau komunikasai antara sesame
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rekan kerja maupun atasan dengan bawahan belum berjalan dengan baik. Selain
jaminan keamanan merupakan faktor yang paling dominan yang menyebabkan
responden mengatakan bahwa lingkungan kerja mereka belum sesuai dengan yang
diinginkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teon lingkungan kerja, Mardiana
(2005) “Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan
pekerjaannya sehari-hari”. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal.
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawal. Jika pegawai menyenangi
lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat
kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara
efektif dan optimis prestasi kerja pegawai juga tinggi. Lingkungan kerja tersebut
mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan
kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.

Kesimpulan ini sebaiknya menjadi sebuah perhatian bagi instansi tempat
penelitian penulisa bahwa kedepannya lingkungan kerja pegawai harus benar-
benar diperhatikan karena sadar atai tidak sadar faktor in1 sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai nantinya. Untuk peningkatan disiplin pegawai pejabat
pengambil kebijakan sebaitknya membuat perbaikan terhadap lingkungan kerja
Rutan Klas IIB Kabanjahe, baik lingkungan fisik maupun lingkungan non
fisiknya, misalnya dengan melakukan perubahan di ruangan kerja sehingga ada
suasana baru, melaksanakan sebuah kegiatan yang dapat mempererat rasa
persaudaraan sesama rekan kerja, baik antara sesame pegawal maupun atasan

dengan bawahan dan bawahan dengan atasan.
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6. Ada pengaruh vanabel kenaikan remunerasi terhadap kinerja melalui disiplin
kerja pegawat Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe Kab. Karo

Hipotesis keenam ini memberikan kesimpulan bahwa kenaikan remunerasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui vanabel intervening yang besar
pengaruhnya diperoleh dengan analisis jalur yaitu 0,106 artinya kenaikan
remunerasi dapat mempengaruhi kinerja pegawal melaui variabel antara yaitu
variabel disiplin sebesar 10,6% sedangkan pengaruh kenaikan remunerasi secara
langsung terhadap kinerja hanya sebesar 8,1%. Kesimpulan ini dapat sebagai
dasar bagi pengambil kebijakan di lingkungan Rumah Tahanan Klas IIB
Kabanjahe bahwa peningkatan remunerasi harus seiring dengan tegasnya
penegakan disiplin di lingkungan Rumah Tahanan Klas IIB Kabanjahe

Remunerasi dan disiplin adalah dua vanabel yang berbeda yang tetapi
memiliki kesatuan yang kuat dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Dalam
fenomena yang diperoleh dilapangan, peneliti menyimpulkan bahwa remunerasi
yang belum sesuai dengan keinginan pegawai menyebabkan disiplin  Rumah
Tahanan Klas [IB Kabanjahe yang tidak baik yang akhirnya mengakibatkan
kinerja pegawai yang tidak baik. Hasil kuesioner yang diisi oleh responden
diperoleh fakta bahwa disiplin pegawai yang bertugas sebagai dikategorikan tidak
baik, yaitu dalam 10 item pernyataan yang diajukan kepada responden yang
mewakili variabel disiplin ada 4 indikator yang menggambarkan bahwa disiplin di
lingkungan Rutan Klas IIB Kabanjahe tidak baik yaitu kehadiran dan waktu
pulang pegawai yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku, sikap patuh
kepada atasan yang kurang, dan sikap patuh pada tata tertib yang berlaku di

kantor. Pernyataan im berdasarkan hasil kuesioner sebagian besar menyatakan
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sangat tidak setuju dan tidak setuju Artinya responden menilai lingkungan
organisasi tempatnya bekerja memiliki disiplin tidak baik.

Remunerasi yang belum sesuai dengan keinginan pegawai merupakan
salah satu penyebab buruknya disiplin pegawai, Hal imi dibuktikan dengan
jawaban responden dar 8 pernyataan yang mewakili indikator remunerasi ada 4
pernyataan yang menggambarkan bahwa kenaikan remunerasi yang diterima
pegawai Rumah Tahanan Klas IIB Kabanjahe tidak dapat meningkatkan kinerja
pegawai. Selain itu hasil kuesioner yang dibagi juga menyatakan bahwa kenaikan
remunerasi tidak membuat kebutuhan pegawai sudah tercukupi atau terpenuhi.
Penghitungan kenaikan remunerasi juga tidak begitu dipahami oleh pegawai serta
waktu penerimaan remunerasi juga tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku
atau terlambat. Hal ini salah satu pemicu masalah kedisplinan di Rumah Tahanan
Klas IIB Kabanjahe. Hasil tersebut sesuai dengan Singodimedjo dalam sutrisno
(2011) faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah besar kecilnya
pemberian kompensasi.

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para
pegawai akan meimatuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa mendapat
jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerth payahnya yang (elah
dikontribusikannya bagi perusahaan. Hasil uji statistik membenkan kesimpulan
bahwa variabel remunerasi dan disiplin cukup kuat mempengaruli variabel
kinerja pegawai, sehingga remunerasi dan disiplin yang buruk menghasilkan
kinerja yang buruk pula ini dibuktikan dengan pembuktian hipotesis keempat
menyatakan bahwa remunerasi (X) dan disiplin kerja (Y) berpengaruh secara

langsung terhadap kinerja pegawai (Z) Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe.
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Hasil pengupian secara simultan variabel remunerasi (X) dan disiplin kenja (Y)
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Z).
Keterpengaruhan variabel independen (Disiplin Kerja dan Sistem Kompensasi)
terhadap variabel dependent (Kinerja Pegawai) juga memiliki tingkat
siginifikansi. Hal im dapat dilihat dan uj signifikansi (Uj F), dimana
diperlihatkan melalui tingkat/nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai-nilai tersebut
berarti lebih kecil dari taraf uji signifikan sebesar 0,5% atau 0,050; sehingga
dikatakan terdapat tingkat keterpengaruhan dar vanabel independen terhadap
variabel dependen.

Hasil penelitian ini1 sesuai dengan penelitian Widyastuti (2012) meneliti
tentang pengaruh persepsi remunerasi pegawai, motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (Kppn)
Percontohan Serang Provinsi Banten. Penelitian ini dianalisis dengan teknik
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa besammya pengaruh
persepsi remunerasi pegawai, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai di KPPN Percontohan Serang sudah sangat kuat dan signifikan dengan
kisaran 62,9 persen sampai dengan 80,7 persen. Hasil penelitian yang dilakukan
Singh (2009) dalam penelitiannya Increasing Productivity With Motivation In The
Workplace. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kompensasi berpengaruh

sangat signifikan terhadap kinerja pegawai.
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7. Ada pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja melalui disiplin
kerja pegawai Rumah Tahanan Klas I[IB Kabanjahe Kab. Karo

Hipotesis terakhir ini memberikan kesimpulan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui variabel intervening yaitu disiplin
pegaw ai yang besar pengaruhnya diperoleh dengan analisis jalur yaitu 0,187
artinya lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawal melaui variabel
antara yaitu vanabel disiplin sebesar 18,7% sedangkan pengaruh lingkungan
kerja secara langsung terhadap kinerja hanya sebesar 11,5%. Kesimpulan ini
membuktikan bahwa lingkungan kerja dapat meningkatkan disiplin dan disiplin
dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Untuk peningkatan kinerja pegawai disiplin pegawai harus ditegakkan
dengan tegas dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Untuk meningkatkan
kinerja, peraturan yang berlaku di lingkungan kerja harus di jalankan dengan tegas
sesuai dengan prosedur yang berlaku. Dibuat peraturan internal diluar peraturan
yang sudah dibuat oleh pimpinan pusat yang sifatnya dapat meningkatkan

disiphin.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berkut :
1. Tidak ada pengaruh signifikan kenaikan remunerasi terhadap disiplin kerja di

lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas 1IB Kabanjahe

2. Ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja di lingkungan

Lembaga Pemasyarakatan Klas [IB Kabanjahe

3. Ada pengaruh signifikan kenaikan remunerasi terhadap kinerja di lingkungan

Lembaga Pemasyarakatan Kias 11B Kabanjahe

4. Ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja di lingkungan
Lembaga Pemasyarakatan Klas [IB Kabanjahe

5. Ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Klas I1B Kabanjahe

6. Ada pengaruh signifikan kenaikan remunerasi terhadap kinerja melalui disiplin
kerja di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas 11B Kabanjahe?

7. Ada pengaruh signifikan hingkungan kerja terhadap kinerja melalui disiplin

kerja di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas [1B Kabanjahe
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam upaya peningkatan kinerja
pegawai di lingkungan Rumah Tahanan Klas [IB Kabanjahe perlu diperhatikan
hal-hal berikut ini :

1. Kebijakan selanjutnya untuk peningkatan disiplin sebaiknya tidak hanya di
improve dari besar kecilnya penghasilan pegawai. Untuk meningkatkan
disiplin, peraturan yang berlaku di lingkungan kerja harus di jalankan dengan
tegas sesuai dengan prosedur yang berlaku. Dibuat peraturan internal diluar
peraturan yang sudah dibuat oleh pimpinan pusat yang sifatnya dapat
meningkatkan disiplin.

2. Untuk peningkatan disiplin pegawai pejabat pengambil kebijakan sebaiknya
membuat perbaikan terhadap lingkungan kerja Rutan Klas [IB Kabanjahe,
baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisiknya, misalnya dengan
melakukan perubahan di ruangan kerja sehingga ada suasana baru,
melaksanakan sebuah kegiatan yang dapat mempererat rasa persaudaraan
sesama rekan kerja, baik antara sesame pegawai maupun atasan dengan
bawahan dan bawahan dengan atasan

3. Besaran jumlah kenaikan remunerasi pegawai tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, sehingga untuk meningkatkan kinerja harus
ditakukan perbaikan di bidang lain, misalnya melaksanakan pelatihan ataupun
pendidikan yang bersifat meningkatkan kemampuan kerja

4. Untuk peningkatan kinerja pegawai pejabat pengambil kebijakan sebaiknya
membuat perbaikan terhadap lingkungan kerja Rutan Klas IIB Kabanjahe,

baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisiknya, misalnya membuat
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melakukan perubahan ruangan kerja seperti warna ruangan, posisi meja dan
kursi yang membuat suasana baru sehingga memberikan semangat baru dalam
bekerja, ataupun melakukan kegiatan yang dapat memperbaiki hubungan
sesama rekan kerja seperti outbond yang dapat meningkatkan rasa
persaudaraan sehingga berdampak kepada peningkatan kinerja

5. Untuk peningkatan kinerja pegawai, disiplin pegawai harus ditegakkan dengan
tegas peraturan yang berlaku. Untuk meningkatkan kinerja, peraturan yang
berlaku di lingkungan kerja harus di jalankan dengan tegas sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Dibuat peraturan internal diluar peraturan yang sudah
dibuat oleh pimpinan pusat yang sifatnya dapat meningkatkan disiplin.

6. Untuk peningkatan disiplin pegawai sebaiknya jangan hanya diimprove dan
aspek besaran jumlah penghasilan saja, melainkan ditinjau juga dari aspek
lingkungan kerja

7. Untuk peningkatan kinerja pegawai, aspek disiplin dan lingkungan kerja harus
diperkuat. Artinya untuk meningkatkan kinerja pegawal disiplin dan

lingkungan kerja harus sama-sama diperbaiki
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian (Kuesioner)

Pada bagian ini, Bapak/Ibu diminta membubuhkan tanda cek (V) pada salah
satu alternatif jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling tepat pada kolom yang
telah tersedia.

No

Alternatif Jawaban

Pernyataan . SS| S |KS|TS STS
.5 4 3 2 |

LINGKUNGAN KERJA
1 Saya merasakan penerangan ruangan kerja yang baik dilingkungan kerja saya
2 Suhu udara dilingkungan kerja saya mampu meningkatkan kinerja saya
3 Saya senang dengan ukuran ruangan kerja sekarang
4 Saya nyaman dengan ruangan kerja saya
5 Kebersihan lingkungan kerja saya sudah baik sehingga mendukung kinerja saya
6 Penggunaan warna diruangan kerja sudah baik dan tidak merusak konsentrasi
7 Peralatan kerja yang disediakan membuat saya bekerja semakin cepat
8 Keamanan dilingkungan saya bekerja sudah baik
9 | Hubungan saya dengan rekan kerja saya batk dan membuat saya semangat
10 | Saya memihiki hubungan kerja yang baik dengan atasan membuat saya semangat
REMUNERASI
11 | Peningkatan remunerasi yang saya terima membuat kinerja saya semakin meningkat
12 | Peningkatan remunerasi yang saya terima sesuai dengan beban pekerjaan saya |
13 | Peningkatan remunerasi yang saya terima sesuai dengan kedudukan atau jabatan saya !
14 | Peningkatan remunerasi yang saya terima dapat memenuhi kebutuhan saya dan
keluarga L
15 | Saya sudah paham dengan penghitungan pemngkatan remunerasi
16 | Sayamenerima peningkatan remunerast selalu tepat waktu
17 | Saya merasakan bahwa pemberian remunerasi sudah dilaksanakan secara adil
18 | Saya merasakan bahwa peningkatan remunerasi sudah sesuai dengan beban kerja
tambahan saya
DISIPLIN
19 | Saya selalu hadir tepat waktu
20 | Saya selalu bekerja dengan sungguh sungguh pada saat jam kerja ]
21 | Saya selalu pulang tepat waktu
22 | Saya selalu patuh pada setiap instruktsi atasan -
23 | Saya sudah mengetahui dengan jelas tata tertib yang diterapkan dikantor
24 | Saya selalu melaksanakan tata tertib yang berlaku di kantor
25 | Saya selalu berpakaian rapt sesuat dengan ketentuan pemakaian seragam
' 26 | Pegawai sudah menggunakan tanda pengenal pegawai sebagaimana mestinya
27 | Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan SOP (Standard OPersaional Procedure)
28 | Pelaksanaan pekerjaan berdasarkan SPM (Standard Pelayanan Minimai)
~ KINERJA
29 | Saya selalu mampu menyelesaikan target pekerjaan yang diberikan oleh atasan
30 | Atasan saya senang dengan hasil kerja saya
31 | Saya memiliki pengetahuan yang baik tentang pekerjaan yang saya laksanakan
32 | Saya dapat menyelesaikan persoalan persoalan yang timbul dalam pekerjaan
33 | Saya selalu siap bekerja sama dengan rekan kerja saya
34 | Saya selalu semangat dalam melaksanakan semua tanggung jawab
35 | Saya selalu bermisiatif yang tinggi dalam penyelesaian pekerjaan saya
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Lampiran 2. Ujp Validitas Kuesoiner
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1. Uj Validitas dan Reabilitas Variabel Remunerasi

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

42839.pdf

kerja tambahan saya

>

Cronbach's Standardized
Alpha items N of ltems
,869 ,871 8
. . ilai r-
Indikator Pernyataan r-hitung N(laai r9 Stao/b;: l Keterangan

- (1] !
Peningkatan remunerasi yang saya terima ) o
membuat kinerja saya semakin menmngkat | 0,511 0.361 ‘,> r-tabel (valid)
Peningkatan remunerasi yang saya terima 36 N
sesuai dengan beban pekerjaan saya 0.458 0.361 > r-tabel (valid)
Peningkatan remunerasi yang saya terima i
sesuai dengan kedudukan atau jabatan 0,617 0.361 > r-tabel (valid) |
saya i
Peningkatan remunerasi yang saya terima
dapat memenuhi kebutuhan saya dan 0,724 0.361 > r-tabel (valid) |
keluarga ) o o e
Saya sudah paham dengan penghitungan 0617 0361 > r-tabel (valid)
peningkatan remunerasi ’ - : 1
Saya menerima peningkatan remunerasi |
selalu tepat waktu o 7 0’45877 0.361 i{r_itabel (Vahq)ﬁmj
Saya merasakan bahwa kenaikan R )

remunerasi sudah dilaksanakan secara adil 0.652 0.361 > r-tabel (valid)
Saya merasakan bahwa peningkatan ;
remunerasi sudah sesuai dengan beban 0,724 0.361 > r-tabel (valid) |
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2. Uj Validitas Vanabel Lingkungan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach'’s Standardized
Alpha ltems N of tems
,891 ,892 10
[ T o3+ 1
Indikator Pernyataan r-hitung N(:ia_l ;5“; /b; ! Keterangan
- o
Saya merasakan penerangan ruangan kerna 0.622 0361 > r-tabel (valid)
yang baik dilingkungan kerja saya ’ )
Suhu udara dilingkungan kerja saya 0.525 0361 > r-tabel (valid)
mampu meningkatkan kinerja saya ’ ] i
Saya senang dengan ukuran ruangan kerja 0.533 0.361 > r-tabel (valid) |
sekarang ’ ) !
Saya nyaman dengan ruangan kerja saya 0,531 0361 > r-tabel (valid) |
Kgbersxhan lingkungan kerjg saya sudah 0.588 0361 > r-tabel (valid) l
baik sehingga mendukung kinerja saya |
Penggunaan warna diruangan kerja sudah _ . }
baik dan tidak merusak konsentrasi 0.613 0.361 > r-tabel (valid)
Peralatan kerja yang disediakan membuat 0,779 0361 > r-tabel (valid) ’
saya bekerja semakin cepat ) !
Keamanan dilingkungan saya bekerja 0.665 0.361 > r-tabel (valid)
sudah baik L ] -
quungan saya dengan rekan kerja saya 0.795 0361 > r-tabel (valid) ‘
batk dan membuat saya semangat ‘ ;
Saya memiliki hubungan kerja yang batk 0.720 0.361 > r-tabel (valid)
dengan atasan membuat saya semangat I T
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Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha Based on
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{Standard Pelayanan Minimal)

Cronbach's Standardized
Alpha tems N of items
,947 ,946 12
Indikator Pernyataan r-hitung N(::a: gstﬂ/b; : . Keterangan
= A i
Saya selalu hadir tepat waktu 0.595 0361 P> r-tabel (valid)
Saya selalu bekerja dengan sungguh 061 0.361 > r-tabel (valid)
sungguh pada saat jam kerja : ’ ' >
Saya selalu pulang tepat waktu ;’ 0,5 0361 > r-tabel (valid)
Saya selalu patuh pada setiap instruktsi 0.745 0.361 ' > r-tabel (valid)
latasan i .

Saya sudah mengetahui dengan jelastata | ‘ i .
tertib yang diterapkan dikantor 0878 0.361 ‘ > r-tabel (valid)
Saya selalu melaksanakan tata tertib yang .
berlaku di kantor 0,736 0.361 > r-tabel (valid)
Saya selalu berpakaian rap: sesuai dengan 0 L :
ketentuan pemakaian seragam 0.83 361 T tabel (valid)
Pegawai sudah menggunakan tanda 0.827 0361 > r-tabel (valid)
pengenal pegawai sebagaimana mestinya T ] :
Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan SOP o .
{Standard OPersaional Procedure) 0.86 0.361 i > r-tabel (valid)
Pelaksanaan pekerjaan berdasarkan SPM 0.784 0361

> r-tabel (valid)
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4. Uj Validitas Vanabel Kinerja

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach'’s Standardized
Alpha ltems N of ltems
,851 ,852 7
. Nilai r-tabel
No. Item r-hitung (@ =95%) Keterangan
Saya selalu mampu menyelesaikan
target pekerjaan yang diberikan oleh 0,736 0.361 > r-tabel (valid)
atasan
;t;:an saya senang dengan hasil kerja 0.83 0.361 > r-tabel (valid)
Saya memuliki pengetahuan yang baik
tentang pekerjaan yang saya 0,827 0.361 > r-tabel (valid)
laksanakan
Saya dapat menyelesalkan persoala_n 0.86 0.361 > r-tabel (valid)
persoalan yang imbul dalam pekerjaan
Saya selalp siap bekerja sama dengan 0784 0.361 > r-tabel (valid)
rekan kerja saya |
Saya selalu semangat dalam L
melaksanakan semua tanggung jawab 0878 0.361 > I-tabel (valid)
Saya selalu berm_lslahf yang tinggs 0.769 0361 > r-tabel (valid)
dalam penyelesaian pekerjaan saya
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner Penelitian
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Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

N 52
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 47863514

Most Extreme Differences Absolute ,092
Positive 092

Negative -,061

Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Liliiefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Hasil Uji Mulitikolineritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance ViF

1 (Constant)
Remunerasi ,836 1,196
Lingkungan Kerja ,836 1,196
Disiplin ,836 1,196

3. Uji Heterokedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Regression Studentized Residual
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Lampiran 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji T dan Uji F)

42839.pdf

Uji T (Parsial)
Hasil Uji T
Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,666 473 3,522 ,001
Remunerasi ,104 ,080 , 1562 1,304 197 ,836] 1,196
Lingkungan ,490 ,131 434 3,735 ,000 ,8361 1,196
a. Dependent Variable: Disiplin
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -.281 .148 -1.896 .063
Remunerasi 102 .032 .081 3.174 .002 .893 1.120
1 Lingkungan 138 .044 115 3.132 .003 438 2284
Disiplin 142 .056 167 3.799 .000 443 2.259
a. Dependent Variable: kineria
112
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Uji F (Simultan)

Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,414 2 2,841 10,611 ,000°
Residual 15,277 50 231
Total 20,691 52
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Remunerasi, Disiplin
Uji F.
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,314 2 2,932 11,712 ,000°
Residual 15,232 50 231
Total 20,546 52
3. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan, Disiplin
113
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